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Informasi ABSTRACT
artikel

Sejarah artikel: The research discusses the scientific approach used in learning Islamic Religious

Diterima Education and Character Education in the Independent Learning Curriculum in terms

24 Maret 2022 of the positivistic scientific paradigm initiated by Auguste Comte. The results of this

?g\ll\l/lséret 2022 study state that the scientific approach in learning the Merdeka curriculum is learning

Dipublikasikan through_the steps pf the scientific met_hod. Th_is scientific approgch is very relevan_t and

2 April 2022 appropriate if it is used in developing an independent learning curriculum using a
_DOI positivistic paradigm. However, there are some points that are less relevant in learning

Islamic Religious Education and Morals such as faith and monotheism. Therefore, this
Key Words: scientific approach is only applied to figh, morals, al-quran hadith, Islamic cultural
PAI, Character history, so the scientific approach (scientific approach) is very appropriate to be applied
Education, to the learning process. The form of activity is in the form of a project. What students
positivistic must complete.
paradigm.
ABSTRAK

Keyword: Penelitian membahas tentang pendekatan ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran
PAl, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka belajar ditinjau
Pembelajaran berdasarkan paradigma ilmiah positivistik yang digagas oleh Auguste Comte. Hasil dari
Budi pekerti, Penelitian ini menyebutkan bahwa pendekatan ilmiah dalam pembelajaran kurikulum
Paradigma Merdeka belajar melalui langkah-langkah dalam metode ilmiah. Pendekatan ilmiah ini
Positifistik sangat relevan dan tepat jika digunakan dalam pengembangan kurikulum merdeka belajar

dengan menggunakan paradigma positivistik. Namun, ada beberapa titik yang kurang
relevan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti seperti akidah dan
tauhid. Oleh sebab itu, maka pendekatan ilmiah ini diterapkan hanya pada materi figih,
akhlak, al quran hadits, sejarah kebudayaan islam maka pendekatan ilmiah (scientific
appoach) sangat tepat untuk diterapkan pada proses pembelajaran. Bentuk kegiatan berupa
proyek yang harus di selesaikan siswa.

Pendahuluan

memiliki karakter handal, kreatif, inovatif, serta

menjadi pribadi yang bertanggung jawab.

Kurikulum merupakan sesuatu hal yang Sepertihalnya tubuh pada manusia, kurikulum
sangat penting untuk memainkan peran dalam merupakan inti jantung pendidikan. Maka dari
mewujudkan calon generasi yang baik dan itu itu, kurikulum harus senantiasa disusun dan
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disempurnakan sesuai dengan perkembangan

zaman dan  kebutuhan  masyarakat.(Nur
ahid,2015)
Kurikulum Merdeka merupakan

penekanan pada peserta didik yang mana
mereka di berikan sebuah kebebasan untuk
memilih pelajaran yang akan di pelajari
sehingga nantinya guru hanya sebuah
fasilitator, hal ini lah yang menjadikan
kurikulum ini menekankan pada dimensi
pedagogik modern dalam pembelajaran.

Pendekatan ilmiah (scientific approach)
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam
membangun sebuah pengetahuan, yakni di
antaranya menonjolkan pada bagian dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Maka dari itu, proses pembelajaran
harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai,
prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
library research (studi kepustakaan).Adapun
Data dihimpun melalui pembacaan dan kajian
teks (teks reading) kemudian selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan metode analisis
isi (content analysis). Tujuan dari Metode ini
adalah untuk menganalisis pendekatan ilmiah
(scientific approach) pada pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti pada kurikulum Merdeka
Belajar . Adapun penelitian ini adalah dengan
menggunakan paradigma ilmiah positivistik

yang digagas oleh Auguste Comte.

Kurikulum Merdeka
Kurikulum dapat diaartikan bahwa
seperangkat rencana yang akan dilaksanakan

dalam proses pembelajaran oleh guru. Maka

daritu, seorang guru harus senantiasa melihat
dan memperbarui kurikulumnya. Kurikulum
juga bisa di sebut sebagai jalan yang harus di
lewati oleh peserta didik untuk mencapai
sebuah tujuan.

Merdeka

kurikulum baru yang mulai diterapkan pada

Kurikulum merupakan
tahun pelajaran 2021/2022. Sejarah munculnya
kurikulum merdeka karena adanya pandemic
yang sangat mempengaruhi dunia Pendidikan,
maka dari itu kurikulum merdeka berusaha
bangkit dari masa pandemic covid 19. Adapun
penekanan pada kurikulum ini adalah terjadinya
peningkatan  dan  keseimbangan  antara
kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill)

dan pengetahuan (knowledge).

Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)
dalam Kurikulum Merdeka

Bedasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang dimaksut pendekatan
ilmiah adalah penggunaan teori suatu bidang
ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun
pengertian pendekatan pembelajaran menurut
Hosnan yaitu suatu proses yang digunakan guru
untuk menyajikan bahan pelajaran. Dalam
menyajikan bahan pelajaran, guru
selalumengumpulkan dari berbagai sumber dan
kemudian menyampaiakan ke siswa melalui
metode yang disesuaikan dengan karakter
siswa.

Metode dalam kurikulum belajar
merupakan kerangka filosofis dan teoritis yang
menjadi dasar pijak bagi cara yang ditempuh
seseorang untuk mencapai tujuan. Pembelajaran
dengan

menggunakan pendekatan ilmiah

(scientific approach) merupakan pembelajaran
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yang mengadopsi langkah-langkah saintis

dalam membangun pengetahuan  melalui
metode ilmiah. Penelitian yang dilakukan
dengan metode ilmiah disebut penelitian ilmiah.
Suatu penelitian harus memenuhi beberapa
karakteristik untuk dapat dikatakan sebagai
penelitian ilmiah.

Bedasarkan hal ini maka diperlukan
karakter dalam penelitin, Ada lima karakter

penelitian Menurut O. Setiawan Djuharie yaitu:

Sistematik, Logis, Empirik,  Obyektif,.
Replikatif
Scientific ~ Approach merupakan

pendekatan yang bersifat ilmiah, adapun ilmu di
dalam sifat ilmiah itu sendiri berarti
sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-
teori yang disepakati dan dapat secara
sistematik diuji dengan seperangkat metode
yang diakui dalam bidang tertentu.

Seorang guru manakala menggunakan
pendekatan scientific approach dalam proses
pembelajaran seyogyangya harus dipandu
dengan kaidah-kaidah ilmiah. Seperti dimensi
pengamatan,

penalaran, penemuan,

pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu

kebenaran.
Kurikulum Merdeka menggunakan
Scientific Approach

Scientific approach pada prakteknya
dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum
Merdeka diwujudkan dengan kegiatan proyek
seperti  mengamati, menanya, menalar,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Semua
ini harapanya bisa di terapkan ke seluruh
pelajaran PAL.

Penulis ketahui bahwa pelajaran agama

islam terdiri dari figih, hadist, akidhah dan

sejarah. Adapun Al-Quran sebagai sumber ilmu
yang utama. Bedasarkan elemen ini di padukan
satu dengan yang lain sehingga membentuk
sebuah proyek.

Hasil dari proyek di presentasikan oleh
siswa menjadi sebuah kesimpulan hasil kerja.
Siswa di minta selalu aktif dan menemukan ide-
ide yang baru. Kemudian ide itu di wujudkan
dalam sebuah gagasan. Tidak semua materi
Agama Islam bisa di nalar secara logis, namun
dengan adanya pendekatan ini dalam kurikulum
merdeka membawa warna baru baru para
peserta didik kususnya materi PAL.
Paradigma llmu Pengetahuan

Pengetahuan pada umumnya
merupakan segenap apa yang kita dan orang
lain ketahui tentang suatu obyek tertentu,
termasuk kedalamnya adalah ilmu. Oleh
karenanya,sebagai salah satu bidang filsafat,
masalah  pengetahuan dipersoalkan secara
khusus di dalam bahasa Yunani episteme,
berarti pengetahuan dan bagaimana cara
mengetahuinya.

Senada menurut Ahmad  Tafsir,
mengatakan bahwa hakikat sains adalah
pengetahuan rasional-empiris. Disamping itu,
sains itu sendiri berisikan teori yang
menerangkan hubungan sebab akibat, tidak
memberi penilaian baik atau buruk, halal atau
haram, sopan atau tidak sopan, melainkan
hanya memberikan nilai benar atau salah
berdasarkan kriteri atau metode ilmiah yang
berlaku umum.

Konsep Positivistik Auguste Comte

Riwayat Hidup Auguste Comte
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Biografi Auguste Comte yaitu nama
lengkap Isidore Auguste Marie Francois Xavier
Comte, dilahirkan di Montpellier, pada 19
Januari 1798, dan meninggalpada 5 September
1857, di kota Paris, Prancis. Comte merupakan
seorang filosof dan sosiolog asal Prancis yang
mengembangkan sebuah paham filsafat.

Comte juga penemu ilmu sosiologi dan
membangun dasar yang digunakan oleh
akademisi saat ini seperti metode ilmiah dalam
ilmu sosial. Comte wafat pada tanggal 5
September 1857, dan dimakamkan di Cimetiére
du Pére Lachaise,Paris.

Pemikiran Manusia Menurut Auguste
Comte

Menurut Comte ada tiga perkembangan
pemikiran manusia yaitu tahap teologi atau
fiktif, tahap metafisikatau abstrak, dan tahap
positif atau ilmiah atau riil.

1. Tahap/ periode teologi (fiktif)

Muhammad Muslih  berpendapat
bahwa pada tahap teologik, manusia
memandang  bahwa  segala  sesuatu
didasarkan atas adanya dewa, roh atau
Tuhan.

2. Tahap Metafisik
Jiwa manusia masih menunjukkan hal
yang tidak berbeda dengan apa yang
dilakukan dalam tahap teologi, namun
pada tahap ini manusia sudah mampu
melepaskan  dirinya  dari  kekuatan
adikodrati, dan beralin pada kekuatan
abstraksinya.

a. Tahap/ periode positif (riel).

Adapun tahap positif  adalah

masyarakat mempercayai pengertian ilmiah

dan manusia berkonsentrasi pada kegaitan
observasi untuk menemukan keteraturan

dunia fisik maupun sosial.

Paradigma lImu Pengetahuan Positivistik

limuwan barat menyebut August Comte
sebagai bapak ilmuwan sosiologi karena
menemukan teori  positivism.  Pendekatan
Positivisme yang di maksud adalah cara
pandang dalam memahami dunia berdasarkan
sains.

Positivisme  merupakan pandangan
yang menganggap bahwa yang dapat diselidiki
atau dipahami. Menurut para ahli menyebutkan
pengetahuan  manusia  hendaknya  tidak
melampaui fakta objektif, karena peran subjek
tidak lebih dari sekedar instrumen untuk
menyalin fakta objektif tersebut.

Bedasarkan hal ini maka fakta sosial
yang dimaksud meliputi: bahasa, sistem hukum,
sistem politik, pendidikan dan lain-lain.
Relevansi antara paradigma positivistik dengan
scientific approach dalam kurikulum Merdeka

dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Paradig | Kriteria | Bentu | Macam
m k dari | Narasi
Theory Teori
Positivis | Internal, | Logica | Scientif
tist/ Post | eksternal | I- ic
Positivis | validity deducti | Report
t Ve,
scientif
ic dan
menda
Afrocentr | 5y
Constru | ic,
ctivist | Credibilit | Substa | Interpre
Yy, ntive | @sl
Transfera | formal | studi
bility, kasus,
Confirma ethr?ogr
aphic
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Feminist

Ethnic

Marxist

Cultural
studies

bility

Afrocentr
ic, lived
experime
nce,
dialogue,
caring
accounta
bility,
race,
class,
gender,
reflexivit
Yy, praxis,
emotion,
concrete
groundin

g

Afrocentr
ic, lived
experienc
€,
dialogue,
caring,
accounta
bility,
race,
class,
gender

Emancip
atory
theory,
falsifiabl
€,
dialogical
, race,
class,
gender

Cultural
practice,
praxis,
sosial
texts,

Critical

standp
oint

Standp
oint,
critical
dan
historic
al

Critical
Histori
cal dan
ekono
mis

Social
Critis
m

fiction,
essays,
stories,
experim
ental
writing

Esai,
dongen
g, dan
drama

Historic
al,
econom
ic, dan
sosiocul
tural
analysis

Cultural
theory
as
criticis
m

subjectivi
ties

Diambil dari Denzin and Lincoln,
“Introduction: Entering the field the Field of
Qualitative Research” in Handbook of
Qualitative Research, 1994, 13.

Tabel 4.3
Paradigma Enterpretatif

Scientific approach dianggap sebagai
salah satu metode induksi (khusus menuju
umum) vyang dilawankan dengan metode
deduktif (umum menuju khusus). Pendekatan
ilmiah (scientific approach) yang bersifat
induktif dipandang lebih cocok dengan dunia
penemuan ilmiah (inquiry) dan dengan dunia
pendidikan di sekolah. Hal ini karena
pendekatan ilmiah  (scientific  approach)
berangkat dari telaah objek-objek kongkrit,
investigasi, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan
sebelumnya. Sebagai metode ilmiah,
pendekatan ilmiah  (scientific  approach)
memuat serangkaian aktivitas pengumpulan
data melalui observasi atau ekperimen,
mengolah informasi atau data, menganalisis,
kemudian memformulasi, dan menyimpulkan
hasil.

Positivisme terealisasi dalam
pendidikan di Indonesia, sebagai bentuk
evaluasi operasional pendidikan dan sistemnya
bahkan kurikulumnya. Ide Kkonstrutif yang
kemudian muncul adalah bagaimana agar siswa
dapat produktif bukan sekedar konsumtif, itulah
yang kemudian dikenal dengan istilah
Kurikulum Merdeka  yang bercirikan

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific
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approach) dalam proses pembelajarannya dan
paling tidak berlandaskan positivisme.

Mata pelajaran PAI pada Kurikulum
Merdeka terdiri dari lima aspek, yakni Al-
Qur’an Hadith, Akidah, Akhlak, Figih dan
Sejarah Kebudayaan Islam. Lima aspek PAI
tersebut memiliki karakteristik yang bermacam-
macam.

Dalam langkah mengamati, peserta
didik diharapkan harus disuguhi materi
pembelajaran yang berbasis pada fakta (bisa
diindera secara empiris) atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu. Bukan hanya sebatas Kira-Kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata. Ini
menjadi persolan karena pada aspek Agidah
didalamnya berisi muatan ketauhidan yang sulit
untuk bisa menyajikan fakta yang bisa
dibuktikan secara empiris.

Sebagai contohnya adalah ketika
membahas keyakinan tentang adanya Malaikat
mikail  sebagai

malaikat yang bertugas

mencabut membawa  rezeki. Kemudian
Pertanyaan yang muncul adalah “Bagaimana
guru memberikan fakta mengenai malaikat
mikail yang bisa diinderakan atau disajikan
secara empiris?”’.

Langkah mengamati merupakan
kegiatan empiris yang melibatkan peran
pancaindra agar pengamat dapat memotret
objek benda secara holistik. Objek kajian dalam
PAIl bukan hanya berupa objek fisik-materil,
akan tetapi PAI juga mengkaji objek metafisik
yakni hal-hal yang berkaitan dengan alam gaib,
seperti malaikat, jin, dan setan. Lebih dari itu,
PAI bahkan mengkaji aspek eskatologis, seperti

alam kubur, alam akhirat, surga dan neraka.

Bidang kajian metafisik-eskatologis tersebut
diturunkan menjadi mata pelajaran Agqidah
Akhlag.

Bedasarkan hal ini maka sesatu yang
nyata dan dapat diuji oleh pancaindera manusia
itu bisa di amati. llmu mempelajari berbagai
gejala dan peristiwa yang menurut anggapannya

mempunyai manfaat bagi kehidupan manusia.

Penutup

Bedasarkan dari penjelasan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa pendekatan
ilmiah pada kurikulum merdeka belajar sangat
relevan, karena bisa membentuk karakter siswa
kea rah lebih baik.

Munculnya Kkurikulum ini  sebagai
akibat dari pandemic, sehingga dampak peserta
didik yang sangat luas, oleh karena itu maka
pendekatan ilmiah ini di pilih  untuk
merangsang kreatifitas anak melalui Kkarya,
pengamatan, observasi dan laporan.
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